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ABSTRAK 
 

Letak Geografis Kota Padang berada di sepanjang Megathrust Sumatra, sebuah zona 
pertemuan lempeng tektonik yang sangat aktif. Hal ini mengakibatkan Kota Padang sering 
mengalami kejadian bencana gempa bumi. Salah satu kejadian gempa bumi yang berdampak 
besar terjadi pada tahun 2009, yang mengakibatkan kerusakan bangunan dan meninggal 
dunia dimana korban terbanyak adalah orang tua dan anak-anak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh media permainan Teka-Teki Silang (TTS) terhadap peningkatan 
pengetahuan kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami pada murid kelas 
IV dan V di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 
 
Penelitian ini merupakan jenis Pre Eksperiment dengan pendekatan One Group Pre-Post Test 
Design. Waktu penelitian dari bulan Desember 2024 sampai Juli 2025. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 52 orang yang diambil dengan total sampling. Jenis dan 
pengumpulan data yaitu data primer menggunakan lembar kuesioner. Analisis data 
menggunakan uji Wilcoxon.  
 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai pengetahuan sebelum dan sesudah 
pemberian intervensi dari 15,73 menjadi 17,21. Hasil uji Wilcoxon pengetahuan terlihat 
adanya pengaruh sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,001 
(p < 0,05). 
 
Disimpulkan permainan Teka-Teki Silang terbukti mampu meningkatkan pengetahuan 
murid mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami. 
Disarankan perlu adanya program dari sekolah secara berkelanjutan untuk melatih kesiapan 
mitigasi para murid untuk menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami.  
 
Kata Kunci : Teka-Teki Silang, Kesiapsiagaan, Gempa Bumi, Tsunami. 
Daftar Pustaka : 46 (2013-2024) 
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ABSTRACT 

 
The geographical location of Padang City is along the Sumatra Megathrust, a highly active 
tectonic plate boundary zone. This results in Padang City frequently experiencing 
earthquake disasters. One of the most significant earthquakes occurred in 2009, causing 
building damage and fatalities, with the majority of victims being the elderly and children. 
This study aims to investigate the impact of the Crossword Puzzle game on enhancing 
earthquake and tsunami preparedness knowledge among fourth and fifth-grade students at 
SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 
 
This research project is a pre-experimental study employing a one-group pre-post test 
design. The study will take place between December 2024 and July 2025. The study 
population consists of 52 people, selected using total sampling. Primary data will be 
collected using a questionnaire. Data analysis will use the Wilcoxon test. 
 
The results showed an increase in knowledge scores before and after the intervention, from 
15.73 to 17.21. The Wilcoxon test results showed a significant difference between the scores 
before and after the intervention, with a significance value of p = 0.001 (p < 0.05). 
 
It was concluded that crossword puzzles were proven to increase students' knowledge about 
preparedness in facing earthquakes and tsunamis. It is recommended that schools implement 
ongoing programs to train students in disaster mitigation preparedness for earthquakes and 
tsunamis. 
 
Keywords: Crossword Puzzle, Preparedness, Earthquake, Tsunami.  
References: 46 (2013–2024)  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana adalah peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam atau faktor non alam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana dibagi ke dalam tiga 

kategori yaitu; bencana alam, bencana non alam dan bencana sosial1.  

 

Data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2023, Indonesia 

mengalami 4.940 kejadian bencana alam yang mencerminkan peningkatan sebesar 

39,39% dibanding tahun sebelumnya, dimana tercatat 3.544 kejadian bencana alam. 

Dengan demikian, Indonesia termasuk dalam 35 negara dengan risiko bencana yang 

sangat tinggi di dunia2. 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat risiko bencana yang tinggi di dunia. 

Secara geologis, Indonesia terletak diantara tiga lempeng tektonik yang aktif, 

diantaranya lempeng Pasifik, lempeng Eurasia, dan lempeng Indo-Australia. Pertemuan 

ketiganya menyebabkan Indonesia berada di wilayah ring of fire atau cincin api Pasifik. 

Ring of fire adalah sebutan untuk wilayah yang sering dilanda gempa bumi3. 

 

Gempa bumi merupakan bencana alam berupa getaran atau guncangan yang terjadi di 

permukaan bumi akibat pelepasan energi dari dalam secara tiba-tiba yang menciptakan 

gelombang seismik. Gempa bumi selalu terjadi setiap hari meskipun dengan kekuatan 

yang berbeda-beda4
. Sedangkan tsunami merupakan serangkaian gelombang laut besar 

yang terjadi akibat gangguan mendadak di dasar laut atau badan air lainnya. Gangguan 

tersebut dapat disebabkan oleh gempa bumi, letusan gunung berapi, longsoran bawah 

laut, atau bahkan tumbukan meteorit5.
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Salah satu daerah di Indonesia yang  kerap mengalami gempa bumi adalah Sumatera 

Barat, terutama Kota Padang. Pada 30 September 2009, gempa berkekuatan 7,6 SR 

mengguncang Sumatera Barat, yang mengakibatkan kerugian material mencapai 4,8 

triliun rupiah serta kerusakan bangunan berat sebanyak 119.005 unit, rusak sedang 

73.733 unit dan kerusakan ringan sebanyak 78.802 unit. Sedangkan jumlah bangunan 

sekolah yang rusak adalah 1.929 unit, 561 unit diantaranya ada di kota Padang. Selain 

itu gempa Sumatera Barat tahun 2009 menyebabkan 1.195 orang meninggal dunia 

dimana korban terbanyak adalah orang tua dan anak-anak6.  Ini disebabkan oleh posisi 

geografis Kota Padang yang berada di sepanjang  Megathrust Sumatra, sebuah zona 

pertemuan lempeng tektonik yang sangat aktif7. 

 

Data kejadian gempa bumi terbesar di Indonesia disertai tsunami terjadi di Aceh dan 

Palu. Pada tanggal 26 Desember 2004 Gempa Aceh dengan kekuatan 9,3 SR yang 

disertai tsunami setinggi 30 meter mengakibatkan jatuhnya korban meninggal mencapai 

227.898 korban jiwa dan kerugian diperkirakan mencapai US$4,5 miliar8. Tidak hanya 

itu pada tanggal 28 September 2018 gempa bumi disertai tsunami di Palu dengan 

kekuatan gempa 7,4 SR yang disertai gelombang tsunami setinggi 5 meter yang 

mengakibatkan korban jiwa sekitar 2.045 0rang dan kerusakan pada 66.390 rumah9. 

 

Faktor yang menyebabkan banyaknya korban jiwa saat bencana adalah kurangnya 

pengetahuan masyarakat dan anak-anak tentang kesiapsiagaan penanggulangan bencana 

gempa bumi. Anak yang mempunyai pengetahuan lebih tinggi diharapkan lebih siap 

menghadapi kemungkinan terjadinya bencana, sebab pengetahuan merupakan dasar dari 

kesadaran untuk menghadapi bencana. Agar anak mengetahui bagaimana cara 

menyelamatkan diri saat terjadi bencana gempa bumi10.  

 

Anak termasuk kelompok rentan yang paling berisiko terkena dampak 

bencana11. Kerentanan anak usia disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap 

kesiapsiagaan bencana, yang berakibat tidak adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi 

bencana. Dari data kejadian bencana di beberapa daerah banyak korban yang menjadi 

korban adalah anak usia sekolah yang berada di dalam area sekolah ataupun di luar area 

sekolah12. 
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Sebagai langkah dan upaya yang dilakukan oleh pemerintah Sumatera Barat dalam 

mengurangi risiko korban bencana alam, khususnya pada anak sekolah adalah dengan 

pendidikan pencegahan dan pengurangan risiko bencana atau lebih sering disebut 

sebagai Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana (PRB)13. Melalui PRB ini pemerintah 

mengharapkan agar upaya pengurangan risiko bencana dapat mencapai sasaran yang 

lebih luas dan dapat dikenalkan secara lebih dini kepada seluruh peserta didik yang pada 

akhirnya dapat berkontribusi terhadap kesiapsiagaan individu maupun masyarakat 

terhadap bencana. 

 

Sebagai penerapan PRB di sekolah, ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan agar 

anak-anak dapat memahami dan meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami, salah satunya adalah dengan media 

permainan. Media permainan merupakan kegiatan yang menarik dilakukan oleh anak-

anak dan dapat mudah dipahami dalam mengajarkan mitigasi bencana gempa bumi, 

sehingga anak sudah memahami apa itu gempa bumi dan mempunyai kesadaran 

terhadap bencana14. Selain program PRB, terdapat juga program Sekoah Siaga Bencana 

(SSB). 

 

Sekolah Siaga Bencana (SSB) adalah sekolah yang mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kecakapan hidup dalam mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian dan langkah-langkah yang tepat guna dan berdaya guna. SSB 

merupakan upaya membangun kesiapsiagaan sekolah terhadap bencana dalam rangka 

mengunggah kesadaran seluruh unsur-unsur dalam bidang pendidikan baik individu 

maupun kolektif di sekolah dan lingkungan sekolah baik itu sebelum, saat maupun 

setelah terjadi bencana. Secara keseluruhan, program Sekolah Siaga Bencana (SSB) 

atau Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) sudah diterapkan di Sumatera Barat 

dengan berbagai inisiatif yang melibatkan pelatihan, pembentukan kelompok siaga 

bencana, serta kolaborasi dengan berbagai pihak. Meskipun terdapat tantangan dalam 

implementasinya, upaya ini menunjukkan komitmen pemerintah dan masyarakat untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana15. 

 

Salah satu hasil dari kegiatan PRB dan SSB adalah peningkatan pemahaman anak 

tentang mitigasi bencana melalui terapi bermain, yang dimana anak-anak mampu 
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mengenali jenis-jenis bencana, seperti gempa bumi, tsunami, dan banjir, serta 

memahami langkah-langkah mitigasi. Terapi bermain yang dilakukan dengan simulasi 

dan permainan edukatif seperti puzzle atau permainan jalur evakuasi membantu 

memperkuat ingatan dan pemahaman mereka terhadap materi mitigasi. Kegiatan ini 

dilakukan pada anak-anak di sekolah pesisir wilayah Kabupaten Pesisir Selatan untuk 

memahami pentingnya "drop, cover, and hold on" saat gempa dan mengetahui jalur 

evakuasi ke dataran tinggi. Kegiatan ini sudah berlangsung dari tahun 201016. 

 

Peningkatan pengetahuan untuk sadar terhadap kesiapsiagaan bencana dapat dilakukan 

dengan sosialisasi yang bertujuan untuk mengedukasi agar menjadi lebih siap jika 

gempa bumi dan tsunami terjadi sewaktu-waktu. Pengetahuan mitigasi bencana sangat 

diperlukan sejak usia dini. Semakin tahu anak mengenai mitigasi, maka akan banyak 

jiwa yang akan selamat dari gempa bumi dan tsunami17. Jika pengetahuan anak-anak 

terhadap bencana tergolong baik, maka dapat mewujudkan generasi yang tangguh 

bencana dan memiliki kesiapsiagaan yang baik terhadap bencana18. 

 

Pendidikan dan promosi kesehatan terkait kesiapsiagaan menghadapi bencana yang 

menjadi prioritas dalam kurikulam, Menurut World Health Organization (WHO)  dalam 

laporan mereka tentang kesiapsiagaan bencana menyebutkan bahwa tenaga kesehatan, 

termasuk perawat, berperan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat agar mereka 

siap menghadapi bencana, dengan memberikan pengetahuan dasar tentang kesehatan 

dan keselamatan. Perawat dalam hal ini memiliki peran sebagai educator dalam 

memberikan pendidikan dan promosi kesehatan terkait pencegahan bencana, tanda-

tanda bencana, penanggulangan bencana oleh masyarakat dan juga respon masyarakat 

saat terjadi bencana19. 

 

Permainan TTS dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan kemampuan otak dan 

pengetahuan yang dapat menumbuhkan rasa kreatifitas, semangat belajar, mengasah 

daya ingat dan membuat proses belajar jadi lebih menyenangkan20. Sehingga anak 

mampu menyerap informasi mengenai mitigasi bencana dengan baik. Permainan TTS 

mampu untuk mengasah otak dalam berpikir dan mempelajari kosakata. Dengan 

menggunakan TTS, anak dapat termotivatasi untuk belajar dan memberi pemahaman 

terhadap kosakata yang mudah dan mendalam. Metode TTS merupakan permainan yang 

dapat menimbulkan kegairahan dan rasa senang dalam belajar tanpa harus berhadapan 
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dengan situasi yang membosankan21. Dengan memberikan kemudahan dalam 

pemahaman tentang bencana gempa bumi pada anak-anak, maka metode bermain TTS 

sangat cocok diberikan kepada anak-anak karena memberikan edukasi tentang mitigasi 

bencana gempa bumi serta akan lebih lama teringat dalam memori mereka. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Ari Rahayuni tahun 2021 tentang 

Pengaruh Pemberian Edukasi Dengan Media Permainan Teka-Teki Silang Terhadap 

Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami di 

SDN 1 Subagan Karangasem yang mana pada hasil penelitian didapatkan adanya 

perbedaan rerata tingkat pengetahuan yang signifikan diperoleh (p value=0,05) setelah 

dilakukan edukasi melalui media permainan teka-teki silang terhadap pengetahuan 

kesiapsiagaan siswa menghadapi bencana22.  

 

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan ke SD Negeri 26 Rimbo Kaluang pada 

tanggal 17 Desember 2024 dengan mewawancarai kepala sekolah dan seorang guru 

mengatakan bahwa belum pernah mendapati atau mengikuti program pemerintah seperti 

Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana (PRB) maupun Sekolah Siaga Bencana (SSB).  

Hasil wawancara dari para siswa/siswi sudah memahami tentang cara berlindung 

apabila terjadi bencana gempa bumi dan tsunami, tetapi  terdapat beberapa siswa 

mengatakan tidak memahami konsep dasar bencana, gempa bumi dan tsunami, 

penyebab dari bencana gempa bumi dan tsunami, serta dampak dari bencana.  

 

Berdasarkan uraian  masalah dan fenomena diatas, maka penulis melakukan penelitian 

di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang tentang “Pengaruh Bermain Teka-Teki Silang (TTS) 

terhadap Pengetahuan tentang Kesiapsiagaan Menghadapi Risiko Bencana Gempa 

Bumi dan Tsunami pada  Murid Kelas IV dan V SD Negeri 26 Rimbo Kaluang”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh bermain teka teki silang terhadap pengetahuan anak usia sekolah 

tentang kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami pada murid 

kelas IV dan V di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang? 
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C. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Bermain Teka-Teki 

Silang(TTS) Terhadap Pengetahuan anak usia sekolah tentang kesiapsiagaan 

menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami pada murid kelas IV dan V di 

SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari peneletian ini sesuai dengan tujuan umum diatas adalah: 

a. Untuk mengetahui pengetahuan murid SD sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi bermain teka-teki silang kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana 

gempa bumi dan tsunami di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 

b. Ulntu lk me lngeltahuli pelngarulh dari intelrvelnsi bermain teka-teki silang terhadap 

pengetahuan tentang kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan 

tsunami pada murid kelas IV dan V di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 

 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada keperawatan bencana yang difokuskan 

untuk mengetahui Pengaruh Bermain Teka-Teki Silang (TTS) Terhadap Pengetahuan 

Tentang Kesiapsiagaan Menghadapi Risiko Bencana Gempa Bumi Dan Tsunami Pada 

Murid Kelas IV Dan V SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih mendalam  terkait 

bagaimana Pengaruh Bermain Teka-Teki Silang Terhadap Pengetahuan Anak Usia 

Sekolah Tentang Kesiapsiagaan Menghadapi Risiko Bencana Gempa Bumi dan 

Tsunami. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait bagaimana Pengaruh 

Bermain Teka-Teki Silang Terhadap Pengetahuan Anak Usia Sekolah Tentang 

Kesiapsiagaan Menghadapi Risiko Bencana Gempa Bumi dan Tsunami dan dapat 

dijadikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 



 

 

7 
 

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Dasar Bencana 

a. Pengertian Bencana 

Feldelrasi Intelrnasional Palang Melrah dan Bullan Sabit Melrah dalam WHO–ICN 

(2009) melnyelbult belncana adalah selbulah pelristiwa, belncana yang tiba-tiba selriuls 

melngganggul fulngsi dari sulatul komulnitas ataul masyarakat dan melnyelbabkan 

manu lsia, matelrial, dan kelrulgian elkonomi ataul lingkulngan yang mellelbihi 

kelmampulan masyarakat ulntulk melngatasinya delngan melnggulnakan sulmbelr 

dayanya selndiri. Melskipuln selring diselbabkan olelh alam, belncana dapat pu lla 

belrasal dari manu lsia23. 

 

Delfinisi belncana melnulrult Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia  No. 24 tahu ln 

2007 telntang pelnanggullangan belncana yang melngatakan bahwa belncana adalah 

pelristiwa atau l rangkaian pelristiwa yang melngancam dan me lngganggu l 

kelhidu lpan dan pelnghidu lpan masyarakat yang diselbabkan, baik olelh faktor alam 

ataul non alam maulpuln faktor manu lsia selhingga me lngakibatkan timbu llnya 

korban jiwa manu lsia, kelrulsakan lingku lngan, kelrulgian harta be lnda dan dampak 

psikologis1. 

  

b. Jenis- Jenis Bencana 

Melnu lrult ulndang-ulndang No. 24 tahuln 2007, potelnsi pelnyelbab belncana 

diwilayah nelgara kelsatulan Indonelsia dapat dikellompokan dalam 3 (tiga) jelnis 

belncana, yaitul belncana alam, belncana non alam, dan belncana sosial1. 

1) Belncana alam belncana adalah belncana yang diakibatkan olelh pelristiwa ataul 

selrangkaian pelristiwa yang diselbabkan olelh alam antara lain belrulpa gelmpa 

bu lmi, tsulnami, gulnulng melleltuls, banjir, kelkelringan, angin topan, dan  tanah 

longsor. 

2) Belncana non alam belncana yang diakibatkan ole lh pelristiwa ataul rangkaian 

pelristiwa non-alam yang antara lain be lrulpa gagal te lknologi, gagal 

modelrnisasi, elpidelmi, dan wabah pe lnyakit. Be lncana non alam te lrmasu lk 

telrorismel biologi dan biokimia, tulmpahan bahan kimia, radiasi nu lklir, 
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kelbakaran, leldakan, kelcellakaan transportasi, konflik be lrselnjata, dan tindakan 

pelrang. 

3) Belncana sosial belncana karelna pelristiwa ataul rangkaian pelristiwa yang 

diakibatkan olelh manulsia yang mellipulti konflik sosial antar kellompok ataul 

antar komulnitas. Misalnya konflik sosial antar su lkul dan agama.  

 

c. Upaya Penganggualan Bencana 

Pelnanganan belncana bulkan hanya dimullai seltellah telrjadi belncana. Kelgiatan 

selbellulm telrjadi belncana (pra belncana) belrulpa kelgiatan pelncelgahan, mitigasi 

(pelngulrangan dampak), dan kelsiapsiagaan melrulpakan hal yang sangat pelnting 

ulntulk melngulrangi dampak belncana. Saat telrjadinya belncana diadakan tanggap 

darulrat dan seltellah telrjadi belncana (pasca belncana) dilakulkan ulsaha relhabilitasi 

dan relkonstrulksi. Belrikult rincian te lntang kelgiatan pelnanggullangan belncana 

selsulai siklu ls belncana24. 

1) Pra Belncana  

a) Pelncelgahan 

Pelncelgahan ialah langkah-langkah yang dilakulkan ulntulk melnghilangkan 

sama selkali ataul melngulrangi selcara drastis akibat dari ancaman mellaluli 

pelngelndalian dan pelngulbahsulaian fisik dan lingkulngan. Tindakan-

tindakan ini belrtuljulan ulntulk melnelkan pelnyelbab ancaman delngan cara 

melngulrangi telkanan, melngatulr dan melnyelbarkan elnelrgi ataul matelrial ke l 

wilayah yang lelbih lulas ataul mellaluli waktul yang lelbih panjang (Smith, 

1992 dalam24. 

b) Kelsiapsiagaan  

Kesiapsiagaan merupakan fase persiapan dan memikirkan berbagai 

tindakan untuk meminimalisir kerugian yang ditimbulkan akibat bencana 

dan menyusun perencanaan agar dapat dilakukan kegiatan pertolongan 

serta perawatan yang efektif pada saat terjadi bencana. Menurut PBB ada 

9 kerangka tindakan terhadap bencana, yaitu a) pengkajian terhadap 

kerentanan, b) membuat perencanaan (pencegahan bencana), c) 

pengorganisasian, d) sistem informasi, e) pengumpulan sumber daya, f) 

sistem alarm, g) mekanisme tindakan, h) pendidikan dan pelatihan 

penduduk, i) gladi resik24. 
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2) Saat Belncana  

Fasel saat belncana diselbu lt julga selbagai tanggap daru lrat. Pada fasel tanggap 

darulrat belrbagai tindakan darulrat aktu lal diambil u lntu lk mellindulngi diri selndiri 

ataul harta kelkayaan. Selcara kongkrelt aktivitas yang dilaku lkan yaitu l: 1) 

instrulksi pelngulngsian, 2) pelncarian dan pelnyellamatan korban, 3) melnjamin 

kelamanan di lokasi belncana, 4) pelngkajian telrhadap kelrulgian akibat belncana, 

5) pelmbagian dan pelnggu lnaan alat pelrlelngkapan pada kondisi daru lrat, 6) 

pelngiriman dan pelnyelrahan barang mate lrial, dan 7) melnyeldiakan telmpat 

pelngulngsian24. 

3) Seltellah (Pasca Belncana)  

a) Fasel Pelmullihan 

Fasel Pelmullihan sullit dipelrkirakan selcara pasti belrlangsulng belrapa lama, 

namuln pada tahapan ini individul ataul masyarakat melngandalkan 

kelmampulannya selndiri ulntulk melngelmbalikan fulngsinya selpelrti selmulla 

(selbellulm belncana). Pada fasel pelmullihan selpelrti lingkulngan hidulp, 

pelrbaikan, pindah, kelmbali kel selkolah, dan kelmbali belkelrja. Kelgiatan 

dimullai pelrbaikan dan pelmbu lkaan kelmbali jalu lr kelhidu lpan.Instansi 

pelmelrintah kelmbali melmbelrikan layanan se lcara normal dan mu llai 

melnyulsuln relncana relkonstru lksi. Delngan kata lain, tahapan ini me lrulpakan 

masa pelralihan dari keladaan darulrat kel keladaan telnang24. 

b) Fasel Relkonstrulksi atau l Relhabilitasi 

Fase ini merupakan fase ketika individu atau komunitas berupaya 

memulihkan fungsi seperti sebelum terjadinya bencana dan 

mengembangkan rencana pemulihan untuk komunitas secara keseluruhan. 

Durasi fase rekonstruksi atau pemulihan juga tidak pasti. Namun, individu 

atau komunitas tidak dapat kembali ke keadaan sebelum bencana. Dengan 

mengandalkan pengalaman mereka, secara bertahap mereka dapat 

meningkatkan kehidupan individu dan kondisi komunitas24. 

 

d. Peran Perawat dalam Tahapan Pra Bencana 

Menurut Kurniadi tahun 2021 tentang tahap pra belncana, pelrawat dapat 

melnelrapkan pelran25: 

1) Melmbelrikan pelndidikan dan pellatihan telntang kelsiapsiagaan 

(prelpareldnelss) kelpada masyarakat yang belrtuljulan ulntulkmelnulrulnkan 
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risiko belncana mellaluli latihan simullasi melnghadapi bahaya belncana, dan 

melmbelrikan pelrtolongan pelrtama pada korban lulka di lokasi belncana. 

2) Melngidelntifikasi risiko belncana telrultama pada kellompok belrisiko selpelrti 

orang lanjult ulsia, orang cacat, anak kelcil, dan pelrelmpulan, delngan 

belkelrjasama delngan dinas lain ulntulk melrelncanakan pelnulrulnan angka 

kelmatian dan kelsakitan, melmbantul dan melndulkulng pelngelmbangan 

kelbijakan ulntulk melnulrulnkan elfelk tidak baik dari belncana. 

3) Mellakulkan idelntifikasi sulmbelr daya delngan melmbelntulk sistelm 

komulnikasi yang baik antar stakelholdelr ulntulk melningkatkan pelrelncanan 

belncana yang dapat melngulrangi angka kelmatian dan angka kelsakitan pada 

saat keljadian belncana. 

 

2. Konsep Dasar Bencana Gempa Bumi dan Tsunami 

a. Pengertian Gempa Bumi 

Gelmpa bu lmi adalah pelristiwa belrgeltarnya bulmi akibat pe llelpasan elnelrgi dari 

dalam pelrult bulmi selcara tiba-tiba, selhingga melnciptakan gellombang selismik, 

yang ditandai de lngan patahnya lapisan batu lan pada kelrak bulmi4. 

Gelmpa bu lmi jelnis belncana ini be lrsifat melrulsak, dapat te lrjadi seltiap saat dan 

belrlangsu lng dalam waktu l singkat. Gelmpa bulmi dapat me lnghanculrkan bangu lnan, 

jalan, jelmbatan, dan selbagainya dalam selkeljap4. 

 

b. Macam – Macam Gempa Bumi 

1) Gelmpa Vullkanik, diselbabkan ole lh leltulsan gulnu lng api. Telrjadi selbellulm dan 

sellama leltulsan gulnulng api telrjadi. Selbab-selbab telrjadinya: tu lmbulkan antara 

magma delngan dinding-dinding gu lnulng api, telkanan gas pada leltulsan yang 

sangat ku lat, Pelrpindahan melndadak dari magma di dalam dapu lr magma. 

2) Gelmpa rulntu lhan ataul tanah te lrban : gelmpa rulntu lhan telrjadi di daelrah yang 

telrdapat  banyak rongga-rongga di bawah tanah, misal : dae lrah kapu lr yang 

banyak su lngai ataul gula-gula, daelrah pelrtambangan. 

3) Gelmpa bulmi telktonik, gelmpa bulmi ini dise lbabkan ole lh adanya aktivitas 

telktonik, yaitu l pelrgelselran le lmpelng lelmpelng telktonik selcara melndadak yang 

melmpu lnyai kelkulatan dari yang sangat kelcil hingga yang sangat belsar26. 
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c. Penyebab Gempa Bumi 

1) Aktivitas gulnulng belrapi yang melningkat. 

2) Pellelpasan elnelrgi karelna konselntrasi telgangan tinggi pada kelrak bulmi. 

3) Pelrgelrakan telruls melnelruls dari magma dan cairan yang belrsifat hidrotelrmal 

(pelka telrhadap panas) di bawah gulnulng belrapi. 

4) Aktivitas magma pada gu lnulng belrapi dapat melnimbu llkan gelmpa. 

5) Pelrgelselran lelmpelng telktonik, selhingga biasa diselbult gelmpa telktonik. 

 

d. Rencana Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Gempa Bumi  

Belncana se lring telrjadi tanpa pelringatan selhingga me lmbu ltulhkan pelngeltahu lan 

dan keltelrampilan u lntu lk melnghadapinya. Salah satu l kelbultulhan yang dipelrlu lkan 

ulntu lk melnghadapi belncana adalah relncana kelsiapsiagaan melnghadapi belncana. 

1) Miliki sebuah rencana darurat keluarga. Rencana ini mencakup:   

a) Analisis ancaman di selkitar.   

b) Identifikasi titik kumpul.   

c) Nomor kontak penting.   

d) Ketahui rute evakuasi.   

e) Identifikasi lokasi untulk mematikan air, gas dan listrik.    

f) Identifikasi titik aman di dalam bangunan atau rumah.   

g) Identifikasi anggota keluarga yang rentan (anak-anak, lanjut usia, ibu 

hamil, dan penyandang disabilitas). 

2) Tas Siaga Bencana (TSB) 

 Tas Siaga Bencana (TSB) merupakan tas yang dipersiapkan anggota keluarga 

untulk berjaga-jaga apabila terjadi suatu bencana atau kondisi darurat lain. 

Tujuan TSB selbagai persiapan untuk bertahan hidup saat bantuan belum 

datang dan memudahkan kita saat evakuasi menuju tempat aman26. 

 

2.1 Gambar Contoh Kebutuhan Dasar Tas Siaga Bencana26 
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3) Menyimak informasi dari berbagai media, seperti radio, televisi, media online, 

maupun sumber lain yang resmi.  

 

e.    Pengertian Tsunami 

Tsunami adalah serangkaian gelombang besar yang terbentuk akibat 

perpindahan mendadak volume air yang sangat besar di laut, biasanya 

disebabkan oleh gempa bumi bawah laut, letusan gunung berapi, longsor bawah 

laut, atau benturan meteorit. Tsunami berbeda dari gelombang biasa yang 

disebabkan oleh angin; gelombang tsunami memiliki panjang gelombang yang 

jauh lebih besar dan melibatkan seluruh kedalaman kolom air laut5. 

 

Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) tahun 2023, 

tsunami dihasilkan oleh gangguan vertikal di dasar laut seperti pergerakan 

lempeng tektonik yang tiba-tiba. Gangguan ini memicu gelombang besar yang 

dapat bergerak dengan kecepatan hingga 800 km/jam di laut dalam dan menjadi 

gelombang destruktif saat mendekati pantai3. 

 

Definisi ini diperkuat oleh National Oceanic and Atmospheric Administration 

(NOAA) disusun bersama UNESCO yang dipublikasikan tahun 2019 yang 

menyebutkan bahwa tsunami bukanlah "gelombang pasang" atau akibat dari 

fenomena pasang surut. Sebaliknya, tsunami adalah hasil energi besar yang 

memindahkan air laut setelah peristiwa geologi di bawah laut. 

 

f.    Penyebab Terjadinya Tsunami 

Penyebab Tsunami menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG) tahun 20233, yaitu : 

1) Gempa Bumi Bawah Laut 

Gempa bumi bawah laut adalah penyebab utama tsunami. Berikut mekanisme 

kejadiannya: 

a) Pergerakan Lempeng Tektonik: Kebanyakan tsunami terjadi di zona 

subduksi, yaitu tempat di mana lempeng tektonik saling bertabrakan. 

Pergerakan mendadak lempeng ini dapat menyebabkan dorongan 

vertikal pada dasar laut, yang kemudian memindahkan volume besar air. 
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b) Magnitude Tinggi: Gempa dengan magnitudo ≥7,0 sering kali cukup 

kuat untuk memicu tsunami. 

c) Perubahan Mendadak Dasar Laut: Gempa dengan pola pergeseran 

vertikal lebih berisiko menyebabkan tsunami dibandingkan pergeseran 

horizontal. 

2) Letusan Gunung Berapi Bawah Laut 

Letusan gunung berapi dapat menciptakan tsunami ketika: 

a) Erupsi Eksplosif: Material vulkanik yang meledak dapat menyebabkan 

perpindahan air laut secara besar-besaran. 

b) Keruntuhan Gunung Berapi: Bagian gunung yang runtuh ke laut dapat 

menghasilkan gelombang besar. 

c) Contoh: Letusan Gunung Krakatau pada tahun 1883 menyebabkan 

tsunami besar yang menghancurkan wilayah pesisir di sekitar Selat Sunda. 

3) Tanah Longsor Bawah Laut 

a) Tanah longsor bawah laut terjadi ketika material dari lereng bawah laut 

bergeser, memindahkan air dalam jumlah besar. 

b) Dipicu oleh Gempa: Longsor ini sering kali dipicu oleh gempa bumi 

bawah laut. 

c) Efek pada Laut: Longsoran yang sangat besar dapat menciptakan 

gelombang tsunami lokal maupun yang menyebar lebih luas. 

4) Jatuhnya Benda Besar (Meteor atau Asteroid) 

Jika meteor atau asteroid besar jatuh ke laut, dampaknya akan memindahkan 

air secara ekstrem dan menciptakan tsunami besar: 

a) Dampak pada Lautan: Energi yang dilepaskan dari tumbukan akan 

menciptakan gelombang yang bergerak ke segala arah. 

b) Kasus Langka: Peristiwa ini sangat jarang terjadi, namun jika terjadi, 

dampaknya akan sangat luas. 

 

g.    Dampak Bencana Gempa bumi dan Tsunami 

Gempa bumi dan tsunami merupakan bencana alam yang dapat menimbulkan 

dampak signifikan terhadap kehidupan manusia. Menurut Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), gempa bumi dapat menyebabkan 

kerusakan struktural pada bangunan, jembatan, dan infrastruktur, bahkan hingga 

runtuhnya konstruksi tersebut. Selain itu, gempa bumi yang berpusat di laut 
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berpotensi memicu tsunami yang dapat menghancurkan pantai dan daerah 

pesisir3. 

 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menambahkan bahwa selain 

kerusakan fisik, gempa bumi dan tsunami juga berdampak pada aspek sosial dan 

ekonomi. Dampak tersebut meliputi hilangnya nyawa, cedera serius, kerusakan 

lingkungan, serta gangguan terhadap pasokan air bersih. Selain itu, masyarakat 

yang terdampak bencana ini sering mengalami trauma psikologis yang 

mendalam, seperti gangguan stres pascatrauma (PTSD), kecemasan, dan depresi, 

akibat kehilangan keluarga, rumah, dan mata pencaharian2. 

 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya mitigasi, seperti membangun 

bangunan tahan gempa dan memberikan edukasi kesiapsiagaan bencana kepada 

masyarakat, guna mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan oleh gempa 

bumi dan tsunami. 

 

3. Konsep Kesiapsiagaan Bencana 

a. Pengertian Kesiapsiagaan 

Menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana 

mendefinisikan kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah 

yang tepat guna dan berdaya guna1. Menurut International Federation of Red 

Cross and Red Crescent Societiess (IFRC) (2019), kesiapsiagaan menghadapi 

bencana mengacu pada tindakan yang diambil secara efektif, realistis dan 

terkoordinasi untuk mempersiapkan dan mengurangi dampak bencana. 

Kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami merupakan proses yang 

berkesinambungan dan terintegrasi dari berbagai kegiatan dan sumber daya 

pengurangan risiko dari dampak bencana gempa bumi contohnya meningkatkan 

anggota masyarakat dalam kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami27. 

 

b. Parameter kesiapsiagaan bencana 

LIPI (lelmbaga ilmul pelngeltahulan Indonelsia) dan UlNElSCO (Ulniteld Nations 

Eldulcational, Scielntific and Culltulral Organization) tahuln 2006, dalam madona 

(2021) melneltapkan 4 parameltelr melngulkulr kelsiapsiagaan belncana alam28, yaitul: 
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1) Pelngeltahulan dan sikap telrhadap risiko belncana 

Pelngeltahulan melrulpakan faktor ultama dan melnjadi kulnci ulntulk kelsiapsiagaan. 

Pelngeltahulan yang dimiliki dapat melmpelngaru lhi sikap dan kelpeldu llian 

masyarakat ulntulk siap dan siaga dalam melngantisipasi belncana, telrultama 

bagi masyarakat yang tinggal di daelrah relntan telrhadap belncana alam 

a) Pelmahaman telntang belncana alam 

b) Pelmahaman telntang kelrelntanan lingkulngan, bangulnan fisik dan fasilitas 

fasilitas pelnting ulntulk keladaan darulrat belncana 

c) Sikap dan kelpeldullian telrhadap risiko belncana. 

2) Kelbijakan dan pandulan yang belrkaitan delngan kelsiapsiagaan ulntulk 

melngantisipasi belncana alam 

Kelbijakan melrulpakan ulpaya konkrit ulntulk mellaksanakan kelgiatan siaga 

belncana. Kelbijakan-kelbijakan ditulangkan dalam belrbagai belntulk, teltapi akan 

lelbih belrmakna apabila dicantulmkan selcara konkrit dalam pelratu lran-

pelratulran, selpelrti SK (Sulrat Kelpultulsan) ataul Pelrda (Pelratulran Daelrah) yang 

diselrtai delngan tulgas pokok fulngsinya yang jellas. Agar kelbijakan dapat 

diimplelmelntasikan delngan delngan optimal, maka dibultulhkan pandu lan-

pandulan opelrasionalnya29. 

 

Sistelm pelringatan dini adalah selrangkaian kelgiatan pelmbelrian pelringatan 

selselgelra mulngkin kelpada masyarakat telntang kelmulngkinan telrjadinya 

belncana pada sulatul telmpat olelh lelmbaga yang belrwelnang. Sistim pelringatan 

belncana mellipulti tanda pelringatan dan distribu lsi informasi akan te lrjadinya 

belncana. Pelringatan dini belrtuljulan ulntu lk melngulrangi korban jiwa, karelna ini 

pelngeltahulan telntang tanda atau l bulnyi pelringatan, pelmatalan dan kondisi 

aman dari belncana dangat dipe lrlulkan. Pelnyiapan pelralatan dan pelrlelngkapan 

ulntu lk melngeltahuli pelringatan sangat dipe lrlulkan, delmikian ju lga delngan 

latihan dan simu llasi apa yang haruls dilakulkan apabila me lndelngar pelringatan, 

kelmana dan bagaimana haruls melnyellamatkan diri dalam waktu l telrtelntu lselsulai 

delngan lokasi di mana ke llularga seldang belrada saat te lrjadi belncana29. 

Informasi dini te lrhadap belncana didapatkan delngan du la macam cara, yakni 

selbagai belrikult : 
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a) Konvelnsional 

Selcara konvelnsional, pelngelnalan belncana dilakulkan delngan pelngelnalan 

telrhadap geljala-geljala alam yang mulncull selbellulm telrjadinya belncana, 

yang diselsulaikan delngan karaktelristik belncananya. 

b) Modelrn 

Selcara modelrn, pelngelnalan belncana dilakulkan delngan pelmantaulan 

aktivitas di atmosfelr selcara pelriodik delngan satellit maulpuln pelralatan 

belrtelknologi tinggi. Pelngelnalan geljala belncana melrulpakan hal yang 

pelnting dalam elarly warning systelm. Hasil elvalulasi melnulnjulkkan bahwa 

selbagian belsar sistelm pelringatan dini belncana alam sullit ulntulk 

diaplikasikan. 

3) Mobilisasi sulmbelr daya 

Su lmbelr daya yang telrseldia, baik sulmbelr daya manulasia (SDM), pelndanaan 

dan saranaprasarana pelnting ulntulk keladaan darulrat melrulpakan potelnsi yang 

dapat melndulkulng ataul selbaliknya melnjadi kelndala dalam kelsiapsiagaan 

belncana29. 

4) Relncana tanggap darulrat 

Relncana yang belrkaitan delngan elvakulasi melncakulp telmpat-telmpat elvaku lasi, 

pelta dan jalulr elvakulasi, pelralatan dan pelrlelngkaan, latihan ataul simullasi dan 

proseldulr teltap (protap) elvakulasi. Pelnyellamatan dokulmeln-dokulmeln pelnting 

julga pelrlul dilakulkan, selpelrti salinan dokulmeln pelrlul disimpan di telmpat yang 

aman29. 

 

c. Tujuan Kesiapsiagaan Bencana 

Menurut The Indonesian Development of Education and Permaculture (IDEP) 

tahun 200730, kesiapsiagaan bencana mempunyai beberapa tujuan utama yaitu : 

1) Mengurangi ancaman 

Melakukan kesiapsiagaan bencana dapat menjadi salah satu faktor yang 

mengurangi dampak dan kemungkinan terjadinya ancaman bencana 

tersebut. 

2) Mengurangi kerentanan Masyarakat 

Kerentanan merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat 

yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi 

ancaman bencana. Peningkatan kesiapsiagaan bencana dilakukan dengan 
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harapan ketidakmampuan masyarakat dalam menghadapi bencana akan 

berkurang karena masyarakat diberdayakan agar mampu menghadapi 

bencana. Kegiatan tersebut dapat berupa perencanaan peta evakuasi 

bencana, pelatihan kesiapsiagaan bencana, dan mitigasi bencana. 

3) Mengurangi akibat/dampak bencana 

Kesiapsiagaan bencana dapat mengurangi akibat yang ditimbulkan dari 

suatu bencana seperti korban jiwa, material, ekonomi dan lingkungan. Hal 

ini karena penekanan kegiatan kesiapsiagaan bencana berfokus pada 

kegiatan preventif/pencegahan sebelum terjadinya bencana. 

4) Menjalin Kerjasama 

Kerja sama yang terstruktur dapat terwujud akibat adanya kesiapsiagaan 

bencana. Kegiatan kesiapsiagaan bencana dapat menjalin kerja sama lintas 

sektor dari stakeholder yang berperan dalam peningkatan kesiapsiagaan. 

Contohnya kerjasama pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan 

pemerintah daerah setempat dalam penanggulangan bencana, edukasi dan 

pelatihan siswa dalam kesiapsiagaan bencana. 

 

d. Hubungan Kesiapsiagaan dan Kelompok Rentan 

Kellompok relntan melrulpakan melrulpakan Kellompok masyarakat belrisiko tinggi, 

karelna belrada dalam situlasi dan kondisi yang kulrang melmiliki kelmampulan 

melmpelrsiapkan diri dalam melnghadapi risiko belncana ataul ancaman belncana. 

Kellompok ini belrisiko tinggi karelna pada saat belncana telrjadi akan melrasakan 

dampak yang lelbih belsar daripada kellompok masyarakat lainnya31. 

 

Ulndang-ulndang Nomor 24 Tahuln 2007 melnyelbultkan bahwa salah satu l 

pelnyellelnggaraan pelnanggullangan belncana pada saat tanggap darulrat adalah 

pelrlindulngan telrhadap kellompok relntan. Kellompok relntan belncana melnulrult 

ulndang-ulndang ini adalah bayi, balita, dan anak-anak, ibul yang seldang 

melngandulng ataul melnyulsuli, pelnyandang cacat dan orang lanjult ulsia1. 

 

Anak u lsia selkolah melrulpakan salah satu l kellompok relntan dari 4 kellompok yang 

dapat me lnjadi ageln pelrulbahan dan prioritas pe lndidikan pada risiko be lncana, 

dikarelna anak u lsia selkolah haruls belrsiap dan siaga me lnghadapi belncana, hal 

telrselbu lt dilakulkan ulntu lk melminimalkan anak-anak me lnjadi korban32. 
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e. Dampak Bencana pada Anak 

Melnu lrult Wahyuni et al., tahun 2023 tentang tahapan pelrkelmbangan manulsia 

tidak telrlelpas dari sistelm - sistelm yang saling melnu lnjang di selkitarnya. Keltika 

belncana alam telrjadi, sistelm - sistelm yang ada di dalam kelhidulpan anak 

melngalami ganggulan, bahkan kelhanculran. Selpelrti hilangnya anggota kellularga, 

rulsaknya selkolah, dan lain - lain. Ini telntulnya dapat melnghambat tulmbulh 

kelmbang anak dalam belbelrapa aspelk kelhidulpannya. Antara lain adalah aspelk 

pelrkelmbangan fisik, aspelk pelrkelmbangan akadelmik, dan aspelk pelrkelmbangan 

kelrohanian anak33. 

1) Aspelk Pelrkelmbangan Fisik 

(a) Kondisi kulrangnya asulpan gizi sangat mulngkin telrjadi, telrultama pada 

anak-anak yang masih melnggantulngkan kelbu ltulhan fisiknya pada orang 

delwasa. Keltika belncana telrjadi, para pelnyintas pada ulmulmnya telrpaksa 

melngulngsi dalam kondisi yang selrba telrbatas. Melrelka akan belrgelrak ke l 

telmpat yang aman delngan prioritas ulntulk melnyellamatkan diri telrlelbih 

dahullul. Dalam hal ini selbagian belsar dari pelnyintas tidak melmbawa selrta 

makanan ataul minulman yang melnculkulpi. 

(b) Pelnulrulnan statuls gizi dalam jangka waktul yang lama julga dapat 

melnimbullkan belrbagai pelnyakit yang melngancam nyawa para pelnyintas, 

telrmasulk anak-anak. Relntang waktul antara telrjadinya belncana dan 

sampainya distribulsi bantulan kelpada para pelnyintas dapat melnjadi momeln 

dimana asulpan gizi yang dipelrolelh sangatlah minim ataul tidak ada sama 

selkali. Bagi anak-anak yang masih dalam ulsia pelrtulmbulhan telntulnya hal 

ini dapat belrpelngarulh pada kelselhatan maulpuln pelrkelmbangan fisik (otak) 

melrelka. 

2)  Aspelk Pelrkelmbangan Akadelmik  

(a) Telrhelntinya prosels bellajar karelna bangulnan selkolah yang rulsak. Sellain 

pelmulkiman, belncana ju lga tulrult melng- hanculrkan bangulnan selkolah dalam 

julmlah yang tidak seldikit. Pada tahuln 2004, telrcatat selkitar 2000 bangu lnan 

selkolah hanculr akibat gelmpa dan tsulnami. Delmikian julga telrdapat selkitar 

2.900 bangulnan selkolah hanculr akibat gelmpa bulmi di Jogjakarta dan Jawa 

Telngah pada tahuln 2006. Selmelntara itul Kelmelntrian Pelndidikan dan 
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Kelbuldayaan melncatat telrdapat 2.736 telrdampak gelmpa dan tsulnami yang 

telrjadi di Palul, pada tahuln 2018. 

(b) Kondisi psikologis anak bellulm melmulngkinkan ulntulk belrselkolah (karelna 

masih melrasa takult ataul tidak aman). Rulsaknya bangulnan selkolah selrta 

sulmbelr daya manulsia yang julga telrdampak belncana (gulrul dan pelrangkat 

selkolah lainnya) melngakibatkan telrhelntinya sistelm pelndidikan dalam 

jangka waktul telrtelntul. 

(c) Keltidakikultselrtaan dalam uljian nasional dapat melnghambat prosels 

pelndidikan anak kel jelnjang sellanjultnya. Telrhelntinya sistelm pelndidikan 

melnjadi sulatul pelrmasalahan telrultama ulntulk anak-anak yang seldang dalam 

masa pelrsiapan ulntulk melngikulti uljian nasional, ataul telrultama lagi bila hal 

ini telrjadi saat pelriodel uljian nasional seldang belrlangsulng. 

3) Aspelk Pelrkelmbangan Kelrohanian dan Spiritulal 

(a) Kelrulsakan rulmah-rulmah ibadah saat be lncana te lrjadi melnyelbabkan 

telrhambatnya aksels u lntulk melnjalankan ibadah. Se llain itu l kelgiatan 

bimbingan kelrohanian yang ru ltin diiku lti ole lh anak-anak ju lga telrhelnti. 

Pada popu llasi anak yang u lmulmnya melmbu ltulhkan bimbingan se lrta 

dulkulngan di bidang kelrohanian telntu lnya hal ini dapat be lrpelngarulh pada 

aspelk kelhidu lpan lainnya bila kondisi ini belrlangsu lng dalam jangka waktul 

yang lama. 

(b) Sellain itu l stigmatisasi bahwa be lncana melru lpakan "hu lkulman" karelna 

"kelsalahan" yang dilaku lkan olelh masyarakat yang te lrdampak olelh 

belncana ju lga dapat tu lrult melmpelngarulhi kondisi psikologis se lselorang, 

telrmasulk anak-anak. Karelnanya aspelk ini pe lnting ulntulk dipelrhatikan, 

karelna pada sisi lain, pe lndelkatan dari sisi ini me lrulpakan salah satu l ku lnci 

pelmullihan pasca belncana. 

 

4. Konsep Anak Usia Sekolah 

a. Definisi Anak Usia Sekolah 

Anak ulsia selkolah melrulpakan masa telrjadinya banyak pelrulbahan baik itul pada 

pelrtu lmbulhan maulpuln pelrkelmbangannya yang kelmuldian melmbelntulk 

karaktelristik dan kelpribadian anak. Anak ulsia selkolah yaitul anak yang belrulsia 

6-12 tahuln, yang artinya selkolah melnjadi pelngalaman inti anak. Pelriodel keltika 
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anak-anak dianggap mullai belrtanggulng jawab atas pelrilakulnya selndiri dalam 

hulbulngan orang tula melrelka, telman selbaya, dan orang lain34. 

 

Relntang ulsia anak selkolah dimullai dari 6-12 tahuln. Pada ulsia selkolah, ulmulmnya 

anak banyak yang belrkelgiatan di lular rulmah selpelrti belrselkolah, belrmain, 

belrgelrak dan belrolahraga. Namuln ada pulla anak yang dalam kelselhariannya lelbih 

banyak melnghabiskan waktul belrulpa seldelntary lifel (kulrang aktifitas fisik) 

misalnya duldulk, melnonton tellelvisel ataul film, belrmain gamel, compultelr atau lpuln 

belrmain gawai ataul handphonel. 

 

b. Karakteristik Anak Usia Sekolah 

Anak ulsia selkolah diselbult julga delngan prarelmaja, sellama prarelmaja telrjadi 

prapu lbelrtas biasanya telrjadi pada 2 tahuln selbellulm awal pulbelrtas dan dicirikan 

olelh telrbelntulknya karaktelristik selksulal selkulndelr, pelriodel pelrtulmbulhan yang 

celpat ulntulk anak pelrelmpulan, dan pelriodel sellanjultnya pelrtulmbulhan ulntulk anak 

laki-laki. Telrdapat pelrbeldaan selkitar 2 tahuln dalam awitan prapulbelrtas antara 

anak laki-laki dan anak pelrelmpulan. Belbelrapa karaktelristik anak ulsia selkolah 

dibawah ini. 

1) Fasel ulsia selkolah awal (5-8 tahuln) anak suldah mampul melngelmbangkan 

belbelrapa karaktelristik yang melnulrult anak nyata dan bulkan di khayalan. Pada 

fasel anak laki-laki lelbih melrasakan pelrulbahan dalam belrsosialisasi selpelrti 

su ldah malul belrtelmul telrhadap lawan jelnis, suldah bisa melmpelrhatikan fisik 

apakah suldah baguls dilihat olelh orang lain ataul tidak. Moral anak selringkali 

belrdasarkan sikap melnghindari diri dari pelrilaku l yang tidak melnyelnangkan 

olelh orang lain, melmpelrtahankan hulbulngan positif dan telman, kellularga dan 

para gulrul. 

2) Fasel ulsia selkolah melnelngah (9-12) adalah fasel kelmatangan melnuljul pulbelrtas 

relmaja awal, dimana anak laki-laki dan pelrelmpulan suldah mampul 

melnelmpatkan posisi rasa malul, pada fasel ini anak lelbih banyak melmelndam 

dalam diam dan bahkan suldah bisa mellawan selrta melyanggah keltika anak 

telrtimpa ancaman ataul hal yang melmbulat anak melnjadi takult ataulpuln melrasa 

tidak nyaman. Pada sikap moral anak lelbih fokuls mellakulkan selsulatul yang di 

anggapnya belnar (Deswita, 2023). 
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c. Perkembangan anak usia sekolah 

Pelrkelmbangan (delvellopmelnt) didelfinisikan selbagai pelrtambahan kelmampulan 

selrta strulktulr dan fulngsi tulbulh yang lelbih komplelks dalam pola yang telratulr, 

dapat dipelrkirakan dan diramalkan selbagai hasil dari prosels difelrelnsiasi sell, 

jaringan tulbulh, organ-organ dan sistelm organ yang telrorganisasi dan 

belrkelmbang seldelmikian ru lpa selhingga masing-masing dapat melmelnulhi 

fulngsinya. Belrikult adalah tahap-tahap tulmbulh kelmbang pada anak ulsia selkolah: 

1) Pelrkelmbangan fisik 

Pada tahap u lsia concre ltel opelrational (7-11 tahu ln), pelmikiran anak 

belrtambah logis dan kohe lreln. Anak su ldah mampu l melngklasifikasikan 

belnda dan pelrintah selrta melnyellelsaikan masalah de lngan baik selcara konkrelt 

dan siste lmatis belrdasarkan apa yang dite lrima dari lingkulngannya. Anak 

mampu l belrpikir selcara rasional, imajinatif. dan dapat me lnggali objelk atau l 

situlasi lelbih banyak dalam melnyellelsaikan masalah. Anak mu ldah melngingat 

waktu l dan keljadian yang lalu l selrta melnyadari kelgiatan yang dilaku lkan 

belrullang-ullang, melskipu ln pelmahamannya bellu lm melndalam, sellanjultnya 

akan selmakin belrkelmbang pada akhir u lsia selkolah atau l melmasulki relmaja 

mu lda. 

Pada tahap formal opelration (11-15 tahuln) telradapat karaktelristik yaitul 

kelmampulan belradaptasi selrta flelksibell telrhadap lingkulngan. Pada ulsia 

relmaja, anak dapat belrpikir delngana pola abstrak melnggulnakan simbol dan 

melnggambarkan kelsimpullan selcara logis. 

2) Pelrkelmbangan moral  

Kohlbelrg melngelmulkakan bawha pelrkelmbangan moral anak didasarkan 

pada pelrkelmbangan kognitif delngan tiga tahapan u ltama, yaitul: 

(a)  Fasel Prelconvelntional 

Anak mullai bellajar baik dan bulrulk, ataul belnar dan salah mellaluli buldaya 

selbagai dasar dalam pelleltakan nilai moral dan fasel ini telrbagi melnjadi 

tiga tahapan. selbagai belrikult: tahapan elgoselntris (kelbaikan dipelrolelh dari 

rasa cinta, kasih sayang. tolong- melnolong dalam hal kelbaikan 

seldangkan kelbulrulkan dipelrolelh dari kulrangnya pelrhatian selhingga 

muldah melmbelnci), orielntasi hulkulm dan keltaatan (baik dan bu lrulk 

selbagai konselkulelnsi dan tindakan), dan sellanjultnya anak melnganggap 

selsulatul yang melnyelnangkan adalah kelbaikan (keltika anak melmu lkull 
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telmannya maka orang tula haruls melmbelri sanksi agar anak tidak belrpikir 

bahwa itul adalah selsu latul yang baik mellainkan selsulatul yang bulrulk). 

(b)  Fasel Convelntional 

Anak mullai belrorielntasi selcara intelrpelrsonal delngan kellompok. Anak 

mampul belkelrja sama delngan kellompok selrta melngadopsi norma-norma 

lain sellain dari lingkulngan kellularganya. Keltika anak ditelrima olelh 

kellompoknya maka melrelka melrasa bahwa itul selsulatul yang baik, puln 

selbaliknya keltika ditolak maka melrelka melnganggap selsulatul yang bu lrulk. 

Pada fasel ini sangat pelnting pelndidikan karaktelr selpelrti belrbulat baik, 

juljulr, seltia, mulrah hati kelpada siapapuln. 

(c)  Fasel Postcelnvelntional 

Anak ulsia relmaja suldah bisa melnelntulkan pilihan selsulai delngan pelrselpsi 

yang dianggapnya melmang baik dan pada fasel ini telrdiri dari dula tahapan, 

yaitul :  

• Anak melnganggap bahwa buldaya, hulkulm, dan pelrilakul yang melrelka 

lakulkan melngulntulngkan orang banyak selhingga bisa 

melnseljahtelrakan individul ataul melrelka melmbayar selsulatul agar 

melmpelrolelh kelbaikan dari orang lain. 

• Anak melmiliki moral yang tinggi karelna mampul melnilai 

pelrilakulnya selndiri apakah baik ataul bulrulk. 

3) Pelrkelmbangan spiritulal 

Telrdapat dula tahap pelrkelmbangan spiritulal pada anak ulsia selkolah, yaitul 

fakta dan khayalan. Fakta telrkait spiritulal kelyakinan yang ditelrima olelh 

sulatul kellompok kelagamaan seldangkan khayalan melrulpakan gambaran yang 

telrbelntulk dari pikiran anak. Pelran orang tula dan pelmulka agama bisa 

melmbantul anak melmbeldakan mana yang baik dan mana yang bulrulk, mana 

fakta dan mana yang khayalan. 

4) Pelrkelmbangan psikoselksulal 

Dikelmulkakan olelh Frelu ld bahwa anak ulsia selkolah belrada pada fasel lateln 

dimana fokuls pelrkelmbangannya adalah aktivitas fisik dan intellelktulal. 

Sellama fasel lateln, anak melngelksplorasikan pelngeltahulan dan 

pelngalamannya delngan mellakulkan aktivitas fisik dan sosial. Anak 

pelrelmpulan pada fasel ini selnang belrmain delngan telman pelrelmpu lan. 

belgitulpuln delngan anak laki-laki lelbih melmilih belrmain delngan telman laki-
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laki. Pada fasel lateln, anak sangat melmbultulhkan pelran orang tula julga ulntulk 

melngeldulkasi pelrihal sistelm relprodulksi ataul selksulal selhingga bisa 

melncelgah telrjadinya pelnyimpangan selksulal. 

5)  Psikososial  

Terdapat lima tahapan perkembangan psikososial, yaitu: percaya versus 

tidak percaya (0-1 tahun), otonomi versus rasa malu dan ragu (1-3 tahun), 

inisiatif versus rasa bersalah (3-6 tahuln), industry versus inferiority (6-12 

tahuln). identitas versus kerancuan peran (12-18 tahun). Pada usia sekolah. 

anak mulai bersaing dengan anak lainnya, baik itu dari segi akademik 

maupun dari pergaulan melalui permainan yang dilakukan 

bersama. Otonomi berkembang melalui dukungan keluarga terdekat. Body 

image terjadi seperti perubahan fisik, emosi, dan sosial anak kemampulan 

anak berinteraksi dengan anak lain dapat membantu kesuksesan 

perkembangan anak. Sedangkan inferiority (rendah diri) terjadi ketika anak 

mendapat tuntutan dari lingkungannya tetapi tidak berhasil melakukannya. 

Hal ini menyebabkan perkembangan pada fase remaja hingga dewasa 

menjadi terpengaruh. Untuk itu diperlukan peran orang tua atau siapapun 

untuk memberikan pujian sebagai bentuk penguatan terhadap 

pencapaiannya dalam melakukan sesuatu34. 

 

d. Peran Komunitas Sekolah Terhadap Pengurangan Resiko Bencana  

Selkolah dipelrcaya melmiliki pelngarulh langsulng telrhadap gelnelrasi mulda, yaitul 

dalam melnanamkan nilai-nilai buldaya dan melnyampaikan pelngeltahulan 

tradisional dan konvelnsional kelpada gelnelrasi mulda. Ulntulk mellindulngi anak-

anak dari ancaman belncana alam dipelrlulkan dula prioritas belrbelda namuln tidak 

bisa dipisahkan aksinya yaitu l pelndidikan ulntulk melngulrangi risiko belncana dan 

kelsellamatan dan kelamanan selkolah. Selkolah julga haruls mampul mellindu lngi 

anak-anak dari sulatul keljadian belncana alam. Melnyellelnggarakan pelndidikan 

telntang risiko belncana kel dalam kulrikullulm selkolah sangat melmbantul dalam 

melmbangulnkelsadaran akan isul telrselbult di lingkulngan masyarakat35. 

 

Olelh karelna itul ulpaya ulntulk melminimulmkan risiko belncana di selkolah melnjadi 

hal yang ultama, salah satulnya mellaluli pelningkatan kelsiapsiagaan komulnitas 

selkolah. Salah satul ulpaya melningkatkan kelsiapsiagaan melnghadapi belncana 
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adalah mellaluli pelningkatan kapasitas komulnitas selkolah yang telrdiri dari ulnsulr 

siswa, gulrul dan komponeln selkolah lainnya. Pelningkatan kelsiapsiagaan 

komu lnitas selkolah dapat dilakulkan mellaluli pelningkatan kapasitas sulmbelr daya 

manu lsia dan pelningkatan kelsiapsiagaan dari komponeln fisik selkolah selpelrti 

bangu lnan dan infrastrulktulr lainnya35.  

 

e. Hubungan Kesiapsigaan Bencana terhadap Pengetahuan pada Anak   

Belbelrapa faktor yang melnjadi pelnyelbab ultama timbullnya banyak korban dan 

kelrulgian saat gelmpa bulmi adalah kulrangnya pelngeltahulan masyarakat dan anak-

anak telntang belncana, bahaya, sikap, ataul pelrilakul yang melngakibatkan 

pelnulrulnan sulmbelr daya alam, dan kulrangnya kelsiapan masyarakat dalam 

melngantisipasi belncana telrselbult10. 

 

Parame ltelr pelngeltahulan telrhadap kelsiapsiagaan belncana telrdiri dari elmpat 

variabell, yakni: pelmahaman te lntang belncana alam, pe lmahaman telntang 

kelrelntanan lingku lngan, bangu lnan fisik dan fasilitas-fasilitas pelnting ulntu lk 

keladaan darulrat belncana, sikap dan kelpeldullian telrhadap risiko belncana29. 

 

Kelrelntanan anak- anak telrhadap belncana dipicu l olelh faktor pelmahaman telntang 

risiko dise lkelliling me lrelka, yang belrakibat tidak adanya ke lsiapsiagaan dalam 

melnghadapi belncana. Belrdasarkan data keljadian belncana dibelbelrapa daelrah 

banyak korban te lrjadi pada anak u lsia selkolah. Hal ini me lnulnju lkkan bahwa 

pelntingnya pelngeltahulan pelndidikan kelsiapsigaan belncana dapat dilaku lkan seljak 

dini36. 

 

5. Konsep Pengetahuan 

a. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil yang dihasilkan setelah individu melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca 

indra manusia yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam 

membentuk tingkah seseorang. Tingkat pengetahuan di dalam domain kognitif 

terdiri dari enam tingkatan. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan melalui 
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wawancara atau angket untuk menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur 

dari subjek penelitian atau responden37. 

b. Tingkat Pengetahuan  

Beberapa tingkat pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif menurut 

Notoatmodjo tahun 201437,yaitu : 

1) Melngeltahuli (know) 

Telrmasulk dalam pelngeltahulan tingkat ini adalah melngingat kelmbali (relcall) 

selsulatul yang spelsifik dan sellulrulh bahan yang dipellajari ataul rangsangan yang 

tellah ditelrima. Olelh karelna itul, tingkatan ini melru lpakan tingkat pelngeltahulan 

yang paling relndah. Kata kelrja ulntulk melngulkulr bahwa orang tahul telntang 

apa yang dipellajari antara lain dapat melnyelbultkan, melngulraikan, 

melndelfinisikan, melnyatakan, dan selbagainya.  

Pada tahapan melngeltahuli yang dapat dipellajari antara lain dapat 

melnyelbultkan, melngulraikan, melndelfinisikan, melnyatakan selmula hal telntang 

belncana gelmpa bulmi, selpelrti ; pelngelrtian gelmpa bulmi, macam-macam 

gelmpa bulmi, pelnyelbab gelmpa bulmi, pelnyelbab gelmpa bulmi, dan dampak 

gelmpa bulmi.  

2) Melmahami (Comprelhelnsion) 

Melmahami diartikan selbagai sulatul kelmampulan ulntulk melnjellaskan selcara 

belnar telntang objelk yang dikeltahuli melngintelrpreltasikan matelri telrselbult 

selcara belnar. 

3) Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan selbagai kelmampulan ulntulk melnggulnakan matelri yang tellah 

dipellajari pada situlasi ataul kondisi relal (selbelnarnya). Aplikasi disini dapat 

diartikan selbagai aplikasi ataul pelnggulnaan hulku lm-hulkulm, rulmuls, meltodel, 

prinsip, dan selbagainya dalam kontelks ataul situlasi yang lain. 

4) Analisis (Analysis) 

Analisis adalah sulatul kelmampulan ulntulk melnjabarkan matelri ataul sulatul objelk 

kel dalam komponeln-komponeln, teltapi masih di dalam satul strulktulr organisasi, 

dan masih ada kaitannya satul sama lain. Kelmampulan analisis ini dapat dilihat 

dari pelnggulnaan kata kelrja, selpelrti dapat melnggambarkan, melmbeldakan, 

melmisahkan, melngellompokkan, dan selbagainya. 
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5) Sintelsis (Synthelsis) 

Sintelsis melnulnjulk kelpada sulatul kelmampulan ulntulk melleltakkan ataul 

melnghulbulngkan bagian-bagian di dalam sulatul belntulk kelsellulrulhan yang barul. 

Delngan kata lain sintelsis adalah sulatul kelmampulan ulntulk melnyu lsuln 

formullasi barul dari formu llasi-formullasi yang ada. 

6) Elvalulasi (Elvalulation) 

Elvalulasi ini belrkaitan delngan kelmampulan ulntulk mellakulkan julstifikasi ataul 

pelnilaian telrhadap sulatul matelri ataul objelk. Pelnilaian-pelnilaian itul didasarkan 

pada sulatul kritelria yang ditelntulkan selndiri, ataul melnggulnakan kritelria-

kritelria yang tellah ada (Yulina, 2023). 

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

1) Faktor Intelrnal 

a) Pelndidikan  

Pelndidikan belrarti bimbingan yang dibelrikan selselorang kelpada orang lain 

telrhadap sulatul hal agar melrelka dapat melmahami. Tidak dapat dipulngkiri 

bahwa makin tinggi pelndidikan selselorang selmakin muldah pulla melrelka 

melnelrima informasi, dan pada akhirnya makin banyak pulla pelngeltahulan 

yang dimilikinya. Selbaliknya, jika selorang tingkat pelndidikannya 

relndah, akan melnghambat pelrkelmbangan sikap selselorang telrhadap pelnelr

imaan informasi dan nilai-nilai barul dipelrkelnalkan. 

b) Pelkelrjaan  

Lingkulngan pelkelrjaan dapat melnjadikan selselorang melmpelrolelh 

pelngalaman dan pelngeltahulan baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng. 

c) Ulmulr  

Delngan belrtambahnya ulmulr selselorang akan telrjadi pelrulbahan pada aspelk 

psikis dan psikologis (melntal). Pelrtulmbulhan fisik selcara garis belsar ada 

elmpat katelgori pelrulbahan, yaitul pelrulbahan u lkulran, pelrulbahan proporsi, 

hilangnya ciri-ciri lama dan timbullnya ciri-ciri barul. Ini telrjadi akibat 

pelmatangan fulngsi organ. Pada aspelk psikol ogis dan melntal taraf belrfikir 

selselorang selmakin matang dan delwasa. 
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d) Minat  

Selbagai sulatul kelcelndelrulngan ataul kelinginan yang tinggi telrhadap selsu latul. 

Minat melnjadikan selselorang ulntulk melncoba dan melnelkulsi sulatul hal dan 

pada akhirnya dipelrolelh pelngeltahulan yang lelbih dalam. 

e) Pelngalaman  

Adalah sulatul keljadian yang pelrnah dialami selselorang dalam belrintelraksi 

delngan lingkulngannya. Ada kelcelndelrulngan pelngalaman yang baik 

selselorang akan belrulsaha ulntulk mellulpakan, namuln jika pelngalaman 

telrhadap objelk telrselbult melnyelnangkan maka selcara psikologis akan 

timbull kelsan yang melmbelkas dalam elmosi selhingga melnimbullkan sikap 

positif. 

2) Faktor Elkstelrnal 

a) Kelbuldayaan  

Kelbuldayaan lingkulngan selkitar, apabila dalam sulatul wilayah melmpulnyai 

buldaya ulntulk melnjaga kelbelrsihan lingkulngan maka sangat mulngkin 

masyarakat selkitarnya melmpulnyai sikap ulntulk sellalul melnjaga kelbelrsihan 

lingkulngan. 

b) Informasi  

Kelmuldahan melmpelrolelh informasi dapat melmbantul melmpelrcelpat 

selselorang ulntulk melmpelrolelh pelngeltahulan barul 

 

d. Cara Pengukuran Pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang 

menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau 

responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin diketahui atau diukur dapat 

disesuaikan dengan tingkatan-tingkatan37. Nilai pengetahuan dalam penelitian 

diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut : 

P = F/N x 100 % 

Keterangan : 

P = Persentase hasil 

F = Jumlah skor yang didapat 

N = Jumlah skor maksimum 
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Menurut Notoatmodjo tahun 2018,pengetahuan seseorang dapat diketahui dan 

interpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif37, yaitu: 

a) Baik : hasil presentase jawaban benar 76%-100% 

b) Cukup : hasil presentase jawaban benar 56%-75% 

c) Kurang : hasil presentase jawaban benar < 56% 

6. Konsep Dasar Teka-Teki Silang 

a. Pengertian Teka-Teki Silang (TTS) 

Teka-Teki Silang (TTS) adalah sebuah permainan kata-kata dalam kotak hitam 

dan putih yang berbentuk persegi yang tujuannya untuk menulis satu huruf 

disetiap persegi putih untuk membuat kata-kata dengan diberikan petunjuk 

pertanyaan33. Berkenaan dengan hal itu, sejarah dari TTS yaitu TTS pertama kali 

dibuat oleh Arthur Wynne yang awalnya hanya sebuah permainan iseng. 

Keisengannya ini ternyata digemari oleh hampir seluruh dunia. TTS mulai 

merebak pada tahun 1924 dan mulai masuk ke Indonesia tahun 1970 . TTS yang 

sering digunakan adalah TTS kotak – kotak yang berbentuk kisi – kisi pada 

umumnya berjumlah 20x20 atau 21x21, mengikuti bentuk baku TTS yang 

berkembang di dua belahan dunia lain38. 

 

Bermain TTS dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran yang baik dan 

menyenangkan tanpa kehilangan esensi belajar yang sedang 

berlangsung.Bahkan strategi ini dapat melibatkan partisipasi peserta didik secara 

aktif sejak awal39. Sedangkan mendesain tes uji pada teka-teki silang 

mengundang keterlibatan dan partisipasi langsung peserta didik.Teka-teki silang 

dapat diselesaikan secara individu atau secara tim39.  

 

Permainan TTS dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

otak dan pengetahuan yang dapat menumbuhkan rasa kreatifitas, semangat 

belajar, mengasah daya ingat dan membuat proses belajar jadi lebih 

menyenangkan20. Sehingga anak mampu menyerap informasi mengenai mitigasi 

bencana dengan baik. Permainan TTS mampu untuk mengasah otak dalam 

berpikir dan mempelajari kosakata. 
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b. Manfaat Teka-Teki Silang (TTS) 

Salah satu manfaatnya yaitu menanamkan sikap sabar serta fokus dalamdunia 

anak yang begitu spontan dan berwarna kadang menjadi kesulitan tersendiri bagi 

orang tua. Tingginya keingintahuan anak dan hasratnya mencoba banyak hal 

membuat mereka kadang tak bisa fokus dan sabar. 

 

Tentu saja tingkat kesulitannya harus disesuaikan dengan usia serta kemampuan 

anak. Sehingga, anak tetap menikmati proses pengerjaannya dan tak merasa 

terbebani. Tiap anak berhak bermain, yang merupakan bagian penting 

perkembangannya. Mengisi TTS dapat menjadi pilihan bermain bagi anak, jika 

dilakukan dalam keadaan menyenangkan. Anak diajak memainkan imajinasinya 

untuk menghasilkan sebuah kata yang tepat sesuai pertanyaan melalui stimulus 

satu huruf baik di awal, tengah maupun akhir.  

 

Dalam mengerjakan TTS anak tak selalu mulus dalam menemukan jawaban atas 

pertanyaan yang ada. Adakalanya anak menemukan pertanyaan yang sangat 

mudah namun bukan tak mungkin dia terhadang kesulitan. Hal ini tentu dapat 

dijadikan keuntungan jika mereka jeli melihatnya. Karena di tengah kesulitannya 

menemukan jawaban yang harus diisi ke dalam deretan kotak tersebut, 

sesungguhnya tanpa disadari anak tengah belajar mengendalikan emosi dan 

bersabar dalam mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 

 

Dalam hal ini adalah jawaban dari TTS yang sedang dia kerjakan. Seiring waktu 

berjalan, perlahan anak akan mengerti bahwa tak selalu yang diinginkan bisa 

didapat dengan mudah bahkan terkadang harus didapatkan dengan usaha yang 

keras. Di sini pun anak dapat belajar memecahkan suatu permasalahan dengan 

cara serta usahanya sendiri. 

 

c. Kelemahan Teka-Teki Silang (TTS) 

Di balik semua manfaat yang ada, sesungguhnya ada satu kekhawatiran yang 

timbul di antaranya, pertanyaan yang disajikan kurang variatif serta terkesan 

diulang-ulang dan permainan jenis ini sesungguhnya bersifat adiktif 

memungkinkan anak untuk ketagihan. Jika anak berhasil memecahkan satu 
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jawaban maka dapat dipastikan ia akan tertantang memecahkan jawaban 

berikutnya yang levelnya lebih sulit begitu seterusnya. 

B. Kerangka Teori 

 
 

KET : 
: Diteliti 
: Tidak Teliti 

 
Bagan 2.1:Kerangka Teori 

Sumber : Modifikasi teori Laurence Green (1980) dalam Notoatmodjo (2018)37 

 
 

C. Kerangka Konsep 

 

                    Variabel Independen                                                Variabel Dependen 

 

 

 

 

Bagan 2.2 :  Kerangka  Konsep 

Faktor Predisposisi : 
 

Pengetahuan* 
2. Pendidikan 
3. Kepercayaan  
4. Keyakinan diri 

 

Kesiapsiagaan 
menghadapi risiko 

bencana gempa 
bumi dan tsunami 

Faktor Pendukung : 
• Media permainan 

teka-teki silang 

Faktor Penguat : 
• Dukungan 

Keluarga 
• Dukungan guru 
• Dukungan 

pengambil 
kebijakan 

1. Pengetahuan 

Permainan Teka-Teki Silang 
(TTS) 

Pengetahuan Kesiapsiagaan 
Risiko Bencana Gempa 

Bumi dan Tsunami  



31 

 

  

D. Definisi Operasional 

 

No Variabel Defenisi 
Operasional 

Cara 
Ukur 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 

Variabel Independen 
1.  Independen 

Permainan 
Teka-Teki 

Silang (TTS)  

Teka-Teki Silang 
(TTS) adalah sebuah 
permainan kata-kata 
dalam kotak hitam 
dan putih yang 
berbentuk persegi 
yang tujuannya untuk 
menulis satu huruf 
disetiap persegi putih 
untuk membuat kata-
kata dengan 
diberikan petunjuk 
pertanyaan. 

TTS Lembar 
Kuesione

r  

Tidak 
mengikuti 
atau tidak 
sesuai 
instruksi= 
0 
 
Mengikuti 
permainan 
sesuai 
instruksi = 
1 
 
 
  

Nominal 

Variabel Dependen 

2.  Pengetahuan 
Kesiapsiagaan 

Risiko Bencana 
Gempa Bumi 
dan Tsunami 

Murid Kelas IV 
dan V di SD 

Negeri 26 
Rimbo Kaluang 

Sesudah 
Diberikan 
Teka-Teki 

Silang (TTS) 
  

Segala sesuatu yang 
diiketahui murid 
sekolah dasar  
mengenai : 
a) Pengetahuan 

(pengertian 
gempa,macam-
macam gempa, 
penyebab gempa, 
rencana 
kesiapsiagaan 
menghadapi 
bencana 
gempa,pengertian 
tsunami,penyebab 
terjadi,dan dampak 
dari bencana 
gempa bumi dan 
tsunami)  

b) Perencanaan  
tanggap darurat 

c) Peringatan bencana 
d) Mobilisasi sumber 

daya 

Angkelt Kulelsionelr 
modifikasi  

LIPI-
UlNElSCO 
ataul ISDR 

(2006) 
delngan 
Skala 

Gulttman 

Skor 0-20 Rasio 
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E. Hipotesis 

H0   : Tidak ada pengaruh bermain Teka-Teki Silang (TTS) terhadap pengetahuan murid 

tentang kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami pada 

murid kelas IV dan V SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 

Ha  :Ada pengaruh bermain Teka-Teki Silang (TTS) terhadap pengetahuan murid 

tentang kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami pada 

murid kelas IV dan V SD Negeri 26 Rimbo Kaluang.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian Quasi eksperimental dengan rancangan One Group 

Pre Test and Post Test Design. Pada desain penelitian ini sudah dilakukan observasi 

pertama (pre test) sebelum diberkan perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan 

perlakuan40. 

 

Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk menilai adakah Perbedaan pengetahuan anak usia 

sekolah terhadap kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami 

sebelum dan sesudah diberikan permainan TTS. Rancangan penelitian Pre Eksperimental 

sebagai berikut : 

 

Rancangan pelnellitian Prel Elkspelrimelntal selbagai belrikult : 

 

Gambar 3.1 Rumus Pre Experiment One Group Pre test-Post test Design (Soekidjo 

Notoatmodjo, 2018)37 

Keltelrangan : 

O1 : Prel telst belrulpa pelrtanyaan dan pelrnyataan telntang pelngeltahulan dan sikap 

kelsiapsiagaan. 

 X   : Intelrvelnsi ataul trelatmelnt belrulpa eldulkasi simullasi belncana gelmpa bulmi. 

 O2 : Post telst belrulpa belrulpa pelrtanyaan dan pelrnyataan telntang pelngeltahulan dan sikap 

kelsiapsiagaan. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Lokasi pelnellitian dilakulkan di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. Waktu survey awal 

dilakukan pada 17 Desember 2024 dan pengambilan data penelitian dilakukan pada 12 

Februari 2025.  

C. Populasi Dan Sampel 

1. Popullasi Pelnellitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas IV dan V yang aktif dan terdaftar di 

SD Negeri 26 Rimbo Kaluang sebanyak 52 orang (Dapodik Kota Padang, 2025).



34 
 

  

2. Sampel Penelitian 

Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh murid kelas IV dan V di SD Negeri 26 Rimbo 

Kaluang.  Besar sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 52 orang. Pemilihan 

sampel sebanyak 52 orang dilakukan dengan cara penarikan Total Sampling, dimana 

jumlah sampel sama dengan populasi40. Seluruh populasi memenuhi kriteria yang 

sudah ditentukan untuk dijadikan sampel.  

 

Sampell yang diambil belrdasasrkan kritelria inklulsi dan elkslulsi: 

1) Kritelria Inklulsi   

Kritelria inklulsi melrulpakan karaktelristik ulmulm sulbjelk pelnellitian pada popu llasi 

targelt dan sulmbelr41. 

a) Belrseldia melnjadi relspondeln 

b) Siswa ataul siswi kellas IV dan V di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang 

c) Relspondeln melngikulti sellulrulh rangkaian pelnellitian dari awal hingga se llelsai  

2) Kritelria Elkslulsi  

Kritelria elkslulsi melrulpakan kritelria dari sulbjelk pelnellitian yang tidak bolelh ada, dan 

jika sulbjelk melmpulnyai kritelria elkslulsif maka sulbjelk haruls dikellularkan dari 

pelnellitian41. 

a) Relspondeln sakit, izin maulpu ln alfa saat pelnellitian belrlangsulng. 

 

D. Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jelnis Pelngu lmpullan Data 

a. Data primelr 

Data primelr adalah data yang dipelrolelh ataul dikulmpullkan olelh pelnelliti selcara 

langsulng dari sulmbelr datanya.Data primelr dalam pelnellitian ini didapatkan dari 

siswa kellas IV dan V di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang, delngan melnggulnakan 

angkelt belrulpa kulelsionelr yang diisi langsulng olelh relspondeln. 

b. Data selkulndelr 

Data selkulndelr  adalah data yang dipelrolelh pelnelliti dari sulmbelr yang suldah ada. 

Dalam pelnellitian ini data selkulndelr di dapatkan dari dokulmelntasi julmlah siswa SD 

Negeri 26 Rimbo Kaluang, bulkul, julrnal, welbsitel BNPB dan laporan telrkait yang 

melndulkulng pelnellitian ini. 
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2. Telknik Pelngulmpullan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner karakteristik, kuesioner 

pengetahuan pada murid kelas IV dan V di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 

a. Kuesioner karakteristik, berisi informasi karakteristik responden yang terdiri dari 

nama, kelas, jenis kelamin, dan umur responden. 

b. Kuesioner pengetahuan mengenai kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana 

gempa bumi dan tsunami (defenisi kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan 

tsunami, tujuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami, dan upaya 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami). Terdiri dari beberapa butir 

pertanyaan dengan opsi pilihan “ya” atau “tidak”. Untuk pertanyaan tingkat 

pengetahuan yang mendukung (favourable), jawaban “tidak” diberikan nilai nol 

(0) dan jawaban “ya” diberikan nilai satu (1). Sedangkan pertanyaan yang tidak 

mendukung (unfavourable) jawaban “tidak” diberikan nilai satu (1) dan jawaban 

“ya” diberikan nilai nol (0). 

 

E. Langkah-Langkah Melakukan Penelitian 

1. Pra-Penelitian 

1) Melakukan survey lokasi penelitian di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 

2) Melaporkan dan meminta izin kepada Kepala Sekolah. 

3) Menjelaskan maksud dan tujuan melakukan studi pendahuluan di SD Negeri 26 

Rimbo Kaluang. 

4) Melakukan studi pendahuluan pada murid kelas V sebanyak 13 orang. 

5) Murid dikumpulkan di lapangan sekolah membentuk lingkaran. 

6) Studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara terbuka kepada murid untuk 

mengetahui tentang kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan 

tsunami. 

7) Mengurus administrasi surat kepada Sekretariat Program Studi Sarjana Terapan 

Keperawatan Poltekkes Kemenkes Padang. 

8) Mengurus surat izin penelitian ke Dinas Pendidikan Kota Padang. 

9) Surat izin penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Padang diberikan kepada 

Kepala Sekolah SD Negeri 26 Rimbo Kaluang.   
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2.     Pelaksanaan Penelitian 

1) Murid kelas IV dan V yang menjadi responden dikumpulkan dalam Musholla. 

2) Melakukan perkenalan, asal instansi, dan tujuan penelitian. 

3) Sebelum dilakukan intervensi murid diminta terlebih dahulu untuk mengisi 

lembar kuesioner sebagai pre-test selama 15 menit diawasi oleh peneliti. 

4) Pengumpulan lembar kuesioner pre-test yang sudah diisi murid. 

5) Memberikan materi berupa powerpoint tentang mitigasi bencana gempa bumi 

dan tsunami selama 10 menit. 

6) Memberikan permainan TTS kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan 

tsunami yang terdiri dari 3 lembar TTS, masing-masing lembaran terdiri dari 

8 sampai 10 kotak pertanyaan. Permainan TTS dilakukan secara berkelompok 

yang berisi 13 orang murid dengan waktu selama 60 menit. 

3.     Evaluasi Penelitian 

1) Setelah selesai mengisi lembaran TTS kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan 

tsunami, selanjutnya dilakukan evaluasi jawaban yang sudah diisi oleh murid. 

Setelah itu lembaran TTS yang sudah diisi bisa dibawa pulang agar murid 

semakin ingat dengan materi mitigasi bencana gempa bumi yang diberikan. 

2) Selanjutnya murid mengisi post-test selama 15 menit yang diawasi oleh peneliti. 

3) Setelah itu peneliti mengucapkan terima kasih kepada para murid yang sudah 

bersedia bekerjasama selama penelitian dan berpamitan. 

4) Melaporkan dan mengucapkan terima kasih kepada Kepala Sekolah dan Wali 

Kelas atas izin melakukan penelitian di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang. 

5) Melakukan dokumentasi dengan foto bersama.    

 

F. Pengolahan Dan Analisis Data 

1. Pelngolahan data  

Pelngellolaan data adalah bagian dari rangkaian kelgiatan yang dilakulkan seltellah adanya 

pelngulmpullan data. Langkah-langkah dari pelngolahan data, mellipulti:  

a. Pelmelriksaan  Data (Elditing) 

Tahap dari kelgiatan ulntulk melmelriksa validitas data yang masulk, selpelrti melmelriksa 

kellelngkapan pelngisian kulelsionelr, keljellasan jawaban, rellelvansi jawaban selrta 

kelselragaman pelngulkulran. Pada pelnellitian ini kelgiatan elditing dilakulkan ulntulk 

melmelriksa ullang kellelngkapan pelngisian formullir kulelsionelr mellipulti data 
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delmografi relspondeln dan jawaban di masing masing pelrnyataan pada kulelsionelr 

kelsiapsiagaan belncana, keltelrbacaan tullisan dan rellelvansi jawaban. 

b. Pelmbelrian kodel (Coding) 

Tahap dari kelgiatan melngklasifikasi data dan jawaban melnulrult katelgori masing-

masing selhingga melmuldahkan ulntulk pelngellompokan data (Sulgiyono. 2019). 

Coding adalah sulatul kelgiatan pelmbelrian kodel belrulpa angka pada masing-masing 

variabell. Pelnelliti melmbelrikan kodel pada seltiap relspondeln ulntulk melmuldahkan 

dalam pelngolahan data dan analisa data. Pelnelliti julga melmbelrikan kodel pada 

lelmbaran ku lisionelr ulntu lk melmpelrmuldah pelngolahan data. Kelgiatan yang 

dilakulkan seltellah data dieldit kelmuldian dibelri kodel. Coding dilakulkan pada 

jawaban relspondeln. Pada variabell pelngeltahulan kelsiapsiagaan jika relspondeln 

melnjawab pelrtanyaan positif delngan kodel 1 = melnjawab ya dan kodel 0 = melnjawab 

tidak dan pelrtanyaan nelgatif delngan kodel 1 = melnjawab tidak dan kode l 0 =  

melnjawabnya.  

c. Elntri data  

Seltellah dilakulkan pelnskoran data, kelmuldian hasil skor pelngeltahulan sellu lrulh 

relspondeln dimasulkkan keldalam compultelrisasi selbagai langkah awal pelngolahan 

data yang suldah didapatkan. 

d. Clelaning data  

Tahap akhir yang dilakulkan adalah pelngelcelkan skor pelngeltahulan yang tellah 

dimasulkan tellah belnar. 

e. Transfelring  

Seltellah dilakulkan pelmbelrsihan data, lalul kita pindahkan keldalam sistelm 

kompultelrisasi ulntulk dilakulkan pelngolahan data delngan analisis ulnivariat dan 

bivariat. 

2. Analisis Data  

Analisis data pada pelnellitian kulantitatif, melnggulnakan analisis ulnivariat dan analisis 

bivariat. Analisis ulnivariat melnggu lnakan ulji normalitas.  

a. Analisis Ulnivariat  

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Pemilihan uji Shapiro-Wilk didasarkan pada jumlah sampel yang kurang dari 100 

responden, sehingga uji ini dianggap lebih sesuai dan memiliki tingkat keakuratan 

yang baik dalam mendeteksi distribusi normal pada data penelitian. 
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b. Analisis Bivariat  

Pada uji normalitas didapat data tidak berdistribusi normal, maka uji Wilcoxon 

digunakan sebagai alternatif. Karena uji ini merupakan uji non-parametrik yang 

tidak memerlukan asumsi distribusi normal pada data. Uji Wilcoxon cocok 

digunakan untuk menganalisis dua sampel berpasangan dengan data berskala 

ordinal atau rasio yang tidak terdistribusi normal.   
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SD Negeri 26 Rimbo Kaluang terletak di Jalan Rimbo Kaluang No.1, Kecamatan 

Padang Barat, Kota Padang. Tanah dan bangunan SD Negeri 26 Rimbo Kaluang adalah 

milik negara. Berdasarkan data yang diperoleh, SD Negeri 26 Rimbo Kaluang memiliki 

sarana dan prasarana yang sangat baik. Fasilitas, sarana dan prasarana merupakan faktor 

pendukung untuk mencapai kegiatan belajar mengajar yang optimal.  

 

Murid merupakan komponen terpenting dari sistem pendidikan dalam sekolah. Total 

jumlah murid di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang dari Data Dapodik Februari 2025 

sebanyak 219 orang yang terdiri dari 116 orang siswa laki laki dan 103 orang siswi 

perempuan. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Univariat 

Pengetahuan sebelum dan sesudah bermain Teka-Teki Silang (TTS) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 52 responden yang diberikan permainan TTS 

didapatkan rata-rata skor pengetahuan sebelum dan sesudah bermain TTS pada 

table 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 
Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan Permainan TTS 
Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang Tahun 

2025 

Variabel  n Mean Median SD Min-
Max 

95% 
CI 

Shapiro
- Wilk 

 
 
Pengetahuan 
 
 

Sebelum 
 
 
 
Sesudah 

52 
 
 
 
52 

15,73 
 
 
 
17,21 

16,00 
 
 
 
17,00 

2,665 
 
 
 
1,964 

9-20 
 
 
 
11-20 

14,99-
16,47 
 
 
16,66-
17,76 

0,001 
 
 
 
0,002 

 

Berdasarkan table 4.2 didapatkan rata-rata skor pengetahuan sebelum dilakukan permainana 

TTS mitigasi bencana pada murid kelas IV dan V adalah 15,73 (95% CI: 14,99-16,47) yang 

diyakini bahwa rata-rata skor pengetahuan murid antara 9-20, dengan standar deviasi 2,665. 
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Sedangkan rata-rata skor pengetahuan sesudah dilakukan permainan TTS mitigasi bencana 

pada murid kelas IV dan V adalah 17,21 (95% CI: 16,66-17,76) yang diyakini bahwa rata-

rata skor pengetahuan murid antara 11-20, dengan standar deviasi 1,964. 

2. Hasil Bivariat 

Perbedaan nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan 

permainan TTS kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami.  

Tabel 4.2 
Rerata Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Diberikan Permainan TTS 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang Tahun 
2025 

Variabel n Mean 
 Pre       Post 

Selisih SD 
   Pre        Post 

P Value 

Pengetahuan 52 15,73    17,21 1,48   2,665    1,941 0,001 
 

Berdasarkan tabel 4.3 beda rerata pengetahuan dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh 

p value = 0,001 ( p < 0,05 ). Hal tersebut artinya terdapat pengaruh antara pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan permainan TTS mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami. 

 

C. Pembahasan 

1. Pembahasan Univariat 

Pengetahuan sebelum diberikan permainan TTS kesiapsiagaan menghadapi risiko 

bencana gempa bumi dan tsunami, skor rata rata pengetahuan murid kelas IV dan V SD 

Negeri 26 Rimbo Kaluang adalah 15,73 dari total total skor maksimal 20 poin. 

Sedangkan skor rata-rata setelah diberikan permainan TTS kesiapsiagaan menghadapi 

risiko bencana gempa bumi dan tsunami adalah 17,21 dari total skor maksimal 20 point. 

Dengan demikian didapatkan selisih rata-rata sebelum dan sesudah diberikan permainan 

TTS kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami adalah 1,48. 

Dari permainan TTS yang dilakukan terdapat perubahan signifikan pengetahuan 

responden.  

 

Perubahan pengetahuan terlihat dari meningkatnya skor pengetahuan responden 

berdasarkan hasil pre-test dan juga post-test. Setiap responden memiliki peningkatan 

skor yang berbeda-beda. Pre-test terdiri dari 20 pertanyaan. Ada 3 item pertanyaan yang 

paling banyak dijawab salah oleh responden. Ada 27 responden (52%) menjawab yang 

tidak mengetahui apakah gempa bumi terjadi setelah gunung meletus. Selanjutnya 29 
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responden (56%) tidak mengetahui hal-hal apa saja yang perlu diselamatkan terlebih 

dahulu saat terjadi gempa bumi di sekolah. Responden yang tidak mengetahui apakah 

bel sekolah dapat digunakan sebagai sistem peringatan bencana adalah sebanyak 22 

orang (42%). 

 

Hasil penelitian Ni Wayan Ari Rahayuni (2021) tentang “Pengaruh Pemberian Edukasi 

Dengan Media Permainan Teka-Teki Silang Terhadap Pengetahuan Kesiapsiagaan 

Siswa Menghadapi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami di SDN 1 Subagan 

Karangasem”. Dengan hasil penelitian dari 52 orang responden sebelum dilakukan 

permainan TTS memperoleh nilai rata-rata pengetahuan sebesar 58,52. Setelah 

dilakukan permainan TTS nilai rata-rata pengetahuan meningkat menjadi 87,64. Dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan 

siswa tentang kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami 

setelah mendapatkan intervensi berupa kegiatan edukasi dengan media TTS22. 

 

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf et. al. (2024) 

tentang “Edukasi Kesiapsiagaan Bencana Banjir melalui Video Animasi dan Crossword 

Puzzle di SMP Negeri 7 Gorontalo”, bahwa dari sebanyak 22 orang responden sebelum 

dilakukan permainan Crossword Puzzle (TTS) diperoleh pengetahuan mengenai 

kesiapsiagaan bencana hanya sebesar 7 orang (31,82%) yang memiliki pengetahuan 

baik dan pengetahuan kurang sebanyak 15 orang (68,18%). Setelah dilakukan 

permainan TTS pengetahuan responden menjadi meningkat yakni sebesar 18 orang 

(81,82%) yang memiliki pengetahuan baik, sedangkan pengetahuan kurang hanya 

sebesar 4 orang (18,18%). Hal tersebut memperkuat bahwa permainan TTS efektif 

dalam menyampaikan informasi mengenai mitigasi bencana42. 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ary Fadhil Maulana (2024) tentang “Pengaruh 

Video Animasi Terhadap Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi Pada Siswa SDN  6 

Banda Sakti Lhokseumawe” menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum  dilakukan 

edukasi dengan menggunakan video animasi terbanyak berada pada kategori rendah 

dengan jumlah 29 orang (46,8%). Sedangkan setelah dilakukan edukasi dengan 

menggunakan video animasi terbanyak berada pada kategori sedang dengan jumlah 33 

orang (53,2%) kemudian diikuti dengan kategori tinggi sebanyak 28 orang (45,2%). Hal 
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ini menunjukkan video animasi sebagai media edukasi untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan gempa bumi pada siswa SD Negeri 6 Banda Sakti43. 

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti beransumsi bahwa permainan TTS dapat berpengaruh 

terhadap pengetahuan tentang kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi 

dan tsunami bagi anak sekolah karena akan mempermudah informasi lewat media TTS. 

Hal ini juga sudah dibuktikan oleh peneliti lewat penelitian yang sudah dilakukan bahwa 

permainan TTS sangat cocok diberikan sebagai media komunikasi, informasi, dan 

edukasi (KIE) bagi anak usia sekolah, dalam hal ini diberikan kepada murid kelas IV 

dan V agar proses kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami 

dapat mereka terapkan jika bencana tersebut terjadi sewaktu-waktu. 

 

2. Pembahasan Bivariat 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SD Negeri 26 Rimbo Kaluang, 

pengetahuan sebelum dan sesudah permainan TTS kesiapsiagaan menghadapi risiko 

bencana gempa bumi dan tsunami dilakukan uji statistik dengan uji wilcoxon dan 

diperoleh nilai p value = 0,001. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

bermakna antara rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikaan permainan 

TTS.  

 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Ni Wayan Ari Rahayuni (2021) 

tentang “Pengaruh Pemberian Edukasi Dengan Media Permainan Teka-Teki Silang 

Terhadap Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Gempa Bumi dan 

Tsunami di SDN 1 Subagan Karangasem”. Didapatkan penelitian dari 52 orang 

responden sebelum dan sesudah pemberian edukasi dengan media permainan TTS 

memperoleh ada pengaruh terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami 

yang diuji dengan uji wilcoxon dengan nilai p value = 0,000. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan pemberian edukasi dengan media 

permainan teka-teki silang terhadap pengetahuan kesiapsiagaan siswa menghadapi 

bencana gempa bumi dan tsunami22. 

 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Salsabil Syahputri (2024) tentang “Pengaruh 

Edukasi Simulasi Bencana Gempa Bumi Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap 

Kesiapsiagaan Murid Kelas V di SDN 21 Lubuk Lintah Dalam Menghadapi Bencana 
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Gempa Bumi” didapatkan penelitian dari 44 orang responden didapatkan adanya 

pengaruh antara pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi simulasi bencana 

gempa bumi yang ditunjukkan dengan nilai p value = 0,000 (p < 0,05)44. 

 

Mengacu pada teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak pada usia 7 hingga 12 

tahun berada pada tahapan operasional konkret. Pada tahap ini, pemikiran logis mulai 

berkembang dan menggantikan pemikiran intuitif yang mendominasi tahap sebelumnya. 

Anak sudah mampu berpikir secara rasional, mengklasifikasikan objek, dan memahami 

hubungan sebab-akibat, meskipun kemampuan ini masih terbatas pada hal-hal yang 

bersifat konkret dan situasi nyata45. Penelitian yang dilakukan oleh Husna dan Hastuti 

(2019) menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis teka-teki 

silang (TTS) efektif dalam membantu siswa merekonstruksi pengetahuan. Media ini 

mendorong siswa untuk tidak hanya mengamati dan menemukan jawaban, tetapi juga 

memahami materi secara mendalam melalui aktivitas belajar yang menuntut 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah46. 

 

Dengan mempertimbangkan tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget, 

penggunaan media permainan TTS dinilai paling sesuai untuk siswa kelas IV dan V  SD, 

yang umumnya berada pada rentang usia 10–12 tahun. Pada usia ini, kemampuan 

membaca, memahami instruksi, serta penalaran logis anak sudah berkembang cukup 

baik sehingga mendukung efektivitas media TTS dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

media TTS mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Proses 

penyampaian materi menjadi lebih menarik dan menyenangkan, tidak lagi bersifat satu 

arah atau monoton. Hal ini menjadi pertimbangan utama bagi peneliti dalam memilih 

media permainan TTS sebagai sarana edukasi kesiapsiagaan bencana, khususnya gempa 

bumi dan tsunami. Melalui pendekatan ini, diharapkan informasi tentang langkah-

langkah kesiapsiagaan dapat diterima dan dipahami anak dengan lebih mudah serta 

menyenangkan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh Bermain Teka-Teki 

Silang (TTS) Terhadap Pengetahuan Tentang Kesiapsiagaan Menghadapi Risiko 

Bencana Gempa Bumi dan Tsunami Pada Murid Kelas IV Dan V Di SD Negeri 26 

Rimbo Kaluang didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Rata-rata skor pengetahuan responden sebelum diberikan permainan TTS adalah 

15,73 dan sesudah diberikan permainan TTS adalah 17,21. 

2. Ada pengaruh antara pengetahuan sebelum dan sesudah permainan TTS terhadap 

kesiapsiagaan menghadapi risiko bencana gempa bumi dan tsunami. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat disampaikan 

sebagai berikut : 

1. Bagi pihak SD Negeri 26 Rimbo Kaluang 

Bagi sekolah diharapkan agar program kesiapsiagaan risiko bencana gempa bumi 

dan tsunami menjadi salah satu program dari sekolah yang dilakukan secara 

berkelanjutan seperti latihan mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami bersama 

badan terkait agar para murid mampu mengetahui proses mitigasi secara 

keseluruhan. 

2. Bagi institusi Poltekkes Kemenkes Padang 

Media TTS kesiapsiagaan risiko bencana gempa bumi dan tsunami  dalam 

penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan untuk menhadapi bencana gempa 

bumi dan tsunami jika terjadi sewaktu-waktu. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan diharapkan bagi 

peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan 

media lainnya untuk memberikan edukasi mengenai mitigasi bencana lainnya agar 

lebih baik dan lebih sempurna kedepannya. 
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